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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKURI TERBIMBING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII1 Semester Genap SMP Negeri 17 Pesawar an
Tahun Pelajaran 2016/2017)
Oleh:

PEGGY NURIDA ASRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran Inkuiri
Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi lingkaran. Penelitian ini menggunakan pretest posttest control group
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 17
Pesawaran tahun pelgaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 8 kelas. Sampel
dari pendlitian adalah seuruh siswa kelas VI11-D dan VIII-E yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Hasil analisis data menunjukkan bahwa model Inkuiri
Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Komunikasi Matematis.
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MOTIO

Life isn't about getting and having, it's about giving and being.
—Kevin Kruse-
Everyoneisa genius. But if you judge a fish by its ability to climb a tree, it will
liveitswhole life believing that it is stupid.
— Albert Einstein-

Aku tak akan memaksa secangkir kopi ini menjadi manis ketika pahit telah
menjadi pilihan dan ketika aku merasakan pahitnya maka aku tak akan sekalipun
memohon untuk ditambahkan gula pada kopiku.

- KangdeBar—
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi
sepanjang hayat. Tanpa pendidikan tidak mungkin suatu kelompok manusia dapat
hidup berkembang mencapai ataupun memenuhi cita-cita untuk maju, sejahtera dan
bahagia sesuai dengan tujuan dan pandangan hidup mereka. Begitu juga dalam suatu
negara, akan menjadi hal yang mustahil bagi suatu negara untuk maju tanpa adanya
pendidikan sebagai alat untuk mencapai dan meraih suatu kemagjuan ataupun
kemakmuran. Hal ini selaras dengan pendapat Joesoef (2011) yang mengatakan
bahwa pendidikan merupakan kunci kemaguan suatu bangsa. Oleh karena itu, perlu
adanya pendidikan yang berkualitas untuk menghasilkan sumber daya manusia
sebagal subjek yang berperan penting dalam melakukan pembangunan negara agar

menjadi lebih baik.

Pendidikan yang berkualitas dapat dicapai apabila setiap pelakunya dapat berpegang
teguh pada suatu tujuan yang sama yaitu tujuan pendidikan nasional. Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003, mengatakan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Salah satu langkah untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional adalah dengan diadakannya suatu proses pembel ajaran pada berbagai bidang

studi, salah satunya adal ah pembel gjaran matematika.

Pembelgaran matematika merupakan salah satu pembelgaran yang sangat penting
untuk diberikan di sekolah. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor
23 tahun 2006 (BNSP, 2013) mengatakan bahwa mata pelgaran matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Hal ini juga telah dibahas sebelumnya oleh
Depdiknas (2009: 387) untuk dapat menguasal dan menciptakan teknologi serta
bertahan di masa depan diperlukan penguasaan ilmu pendidikan matematika yang
kuat sgak dini. Dengan demikian, pelgaran matematika penting untuk diberikan
karena pelgjaran matematika dapat mengembangkan kemampuan serta keterampilan
yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan yang selalu

berubah.

Kemampuan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang patut untuk
dikembangkan dalam pembelgjaran matematika. NCTM (2007) mengungkapkan
beberapa keterampilan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika
yaitu: 1) komunikasi matematis; 2) penalaran matematis; 3) pemecahan matematis; 4)
koneksi matematis; 5) representasi matematis. Menurut Baroody dalam Y onandi

(2010), ada dua aasan kemampuan komunikasi matematis penting untuk dikem-
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bangkan. Pertama, matematika merupakan sebuah bahasa bagi matematika itu sendiri
dan yang kedua, pembelgjaran matematika merupakan hal yang penting sebagai

aktivitas sosial.

Meskipun kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh siswa, namun kenyataan di lapangan masih banyak siswa
yang belum terampil menyelesailkan suatu masalah matematika yang berkaitan
dengan kemampuan komunikasi matematis. Indonesia menduduki peringkat ke 64
dunia dengan skor 375 dari skor rata-rata matematika dunia 494 (OECD, 2013: 19).
Dapat dilihat bahwa skor tersebut merupakan skor yang cukup rendah. Hal itu juga
telah diukur melalui penelitian pada Programme for International Student Assesment
(PISA) tahun 2000, 2003, 2006, 2009 dan 2012. Hasil penelitian pada tahun 2012,
menunjukan rata-rata kemampuan membaca, matematika, dan sains untuk siswa
Indonesia menduduki peringkat kedua terbawah dari 65 negara di dunia dan pada
tahun 2015 menduduki peringkat ke 69 dari 76 negara yang ikut serta. Dalam
kemampuan matematika tentunya kemampuan komunikasi matematis merupakan
bagian yang cukup penting sehingga dengan rendahnya kemampuan matematika itu
maka kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki juga akan rendah. Oleh sebab
itu kemampuan matematika siswa terutama kemampuan komunikasi matematis masih

harus mendapatkan banyak perhatian.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa tentunya disebabkan oleh
banyak faktor. Salah satunya adalah guru lebih terfokus untuk mengegar materi agar

selesal tepat waktu dan memberikan contoh-contoh soal yang sekiranya akan muncul
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pada ujian. Pembelgjaran seperti ini menyebabkan kemampuan matematis siswa
kurang terasah, terutama kemampuan komunikasi matematis siswa karena siswa
hanya dilatih untuk menyelesaikan soal-soa rutin sga dan kurang diberikan
kesempatan untuk berinteraksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan guru,

maupun interaksi siswa dengan lingkungan belgjar.

Hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri 17 Pesawaran. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan guru SMP Negeri 17 Pesawaran diketahui bahwa guru masih
menggunakan pembelgjaran yang lebih mengarahkankan siswa untuk mengingat atau
menghafal dan kurang melatih siswa untuk menyampaikan dan mengekspresikan
gagasan/idenya dalam bahasa matematis yang tepat. Hasil observas menunjukan
bahwa dari proses pembelgarannya banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam
menggambarkan dan menyatakan solus masalah menggunakan gambar, sulit
menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika secara tulisan, menggunakan bahasa
matematika dan simbol secara tepat. Hasil anaisis nilai siswa kelas VIII pada
Ulangan Semester Tahun Pelgaran 2016/2017 di SMP Negeri 17 Pesawaran
menunjukan bahwa rata-rata nilai yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soa rutin
masih terbilang rendah yaitu hanya 50,75 dengan kriteria ketuntasan minimum 65.
Kemampuan komunikasi matematis mereka masih perlu mendapat perhatian Iebih.
Hal itu dapat terlihat pada jawaban siswa dalam menjawab salah satu soal ulangan
harian terakhir mereka yang memuat beberapa indikator kemampuan komunikasi
matematis dengan soal seperti berikut:

“Johan ingin memetik kelapa di pohon yang tingginya 12 m, karena ia takut
kelapa itu akan megenai kepalanya maka ia menjauh dari pohon kelapa tersebut
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sgauh 5 m. Johan ingin mengambil kelapa tersebut dengan bambu lalu ia
mengukur bambu tersebut dengan menggunakan ukuran rentangan tangannya. Jika
rentangan tangan Johan memiliki panjang 100 cm, maka berapa kali rentangan
tanngan untuk mengukur bambu agar dapat mencapai kelapa tersebut dari
kejauhan? Gambarlah Sketsanya!”

Setelah diberikan soal seperti di atas dari 53 siswa hanya 28,3% siswa yang hampir
menjawab dengan benar dan 71,7% lainnya salah atau tidak menjawab pertanyaan

tersebut. Berikut adalah contoh jawaban siswa dalam menjawab soal di atas.

Gambar 1.1. Foto jawaban siswa

Terlihat pada gambar di atas cara menjawab pertanyaan siswa pun belum cukup baik
dan penggunaan bahasa matematis baik simbol ataupun istilahnya masih perlu banyak
diperbaiki. Siswa belum dapat menggunakan ekspresi matematika dengan membuat
simbol matematika yang tepat, belum mampu menggambar dengan tepat, belum
mampu menjelaskan situasi dan relas matematika mereka secara tepat serta
menyatakan solus masalah tersebut dengan baik. Jawaban tersebut menunjukan
bahwa siswa belum memenuhi indikator komunikasi matematis yaitu

menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solus masalah menggunakan
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gambar, bagan, tabel, dan secara ajabar; menjelaskan ide, situasi, dan relas
matematika secara tulisan; dan menggunakan bahasa matematika dan simbol secara
tepat. Berdasarkan persentase siswa yang menjawab beserta jawaban mereka maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis SMP Negeri 17
Pesawaran masih belum cukup baik. Informasi tersebut mengindikasikan perlunya
pembelgaran yang menekankan pada pengembangan kemampuan komunikasi

matematis bagi siswakelas VIl di SMP Negeri 17 Pesawaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah di atas
adalah dengan menginovasikan pembelgaran yang lebih baik untuk memperbaiki dan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam penggunaan model
pembelgaran. Siswa SMP Negeri 17 Pesawaran sebenarnya memiliki potensi jika
dilihat dari keaktifan dan kreativitas mereka. Kemampuan komunikasi matematis
akan lebih mudah ditingkatkan jika siswa tertarik untuk memperhatikan serta
merespon dengan baik saat pembelgaran. Keaktifan mereka harus didukung oleh
model pembelgjaran yang mampu membuat siswa terlibat lebih aktif dan memiliki
kesempatan lebih banyak dalam mengeksplorasi diri mereka. Salah satu model yang
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut adalah model

pembelgaran Inkuiri Terbimbing.

Model pembelgaran Inkuiri Terbimbing adalah model penemuan yang dirancang
untuk menyesuaikan kemampuan dan tingkat perkembangan intelektual peserta didik,
mengurangi ketergantungan kepada guru dan memberi pengalaman seumur hidup

melalui proses mental mengasimilasikan konsep dan prinsip. Model pembelgaran
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Inkuiri Terbimbing melibatkan proses penelitian yang didorong oleh pertanyaan demi
pertanyaan dan membuat penemuan dalam usaha mencari pemahaman atau jawaban
yang baru. Dalam proses pembelgjaran dengan metode Inkuiri Terbimbing, siswa
dituntut untuk menemukan konsep melalui petunjuk-petunjuk seperlunya dari seorang
guru. Petunjuk-petunjuk itu pada umumnya berupa pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat membimbing (Wartono, 2009). Selain memberikan pertanyaan, guru juga
dapat memberikan penjel asan-penjelasan seperlunya pada saat siswa akan melakukan
percobaan, misanya penjelasan tentang cara-cara melakukan percobaan. Model
pembelgjaran Inkuiri Terbimbing bertujuan untuk memberikan cara dan kebebasan
siswa dadam membangun konsep dengan bahasa dan kemampuan komunikasi
matematis dalam diri mereka. Dengan begitu siswa akan dengan sendirinya mengasah
serta melatih kemampuan komunikasi matematis mereka. Artinya melaui
pembelgaran ini siswa diharapkan untuk dapat mengomunikasikan tentang apa yang
telah ia pelgari lalu kemudian membangun suatu pengetahuan dengan konsep yang
sudah ia dapatkan melalui proses pembelgaran. Ha ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Novrian Eriantas Hagigi tahun 2016 mengena pengaruh model
pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menunjukan bahwa model pembelgaran Inkuiri Terbimbing

ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh

model pembelgaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan
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komunikasi matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 17 Pesawaran

kelas VIl semester genap Tahun Pelgjaran 2016/2017.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian adalah:“Apakah model pembelgaran Inkuiri Terbimbing
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas

VIl SMP Negeri 17 Pesawaran?”

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penditian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswakelas V111 SMP Negeri 17 Pesawaran.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan pembelgaran matematika, terutama terkait kemampuan
komunikasi matematis siswa dan pembelgaran Inkuiri Terbimbing.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis dihargpkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelgaran yang dapat



9
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Selainitu, bagi peneliti
diharapkan dapat menambah dan melengkapi wawasan yang berkaitan dengan
pengaruh pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan

komunikas matematis siswa.

E. RuangLingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan

agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Mode pembelgjaran Inkuiri Terbimbing adalah pembelgjaran yang menekankan
pada proses berpikir siswa untuk mencari dan menemukan konsep mereka
sendiri, sehingga nantinya mereka dapat membuat kesimpulan yang mereka
dapatkan dengan menggunakan konsep dan bahasa mereka. Langkah-langkah
yang dilakukan ialah: 1) Orientasi; 2) Merumuskan masalah; 3) Merumuskan
hipotesis; 4) Mengumpulkan data; 5) Menguji hipotesis; 6) Merumuskan
kesimpulan.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa dalam
mengekspresikan gagasan-gagasan, ide-ide, dan pemahamannya tentang konsep

dan proses matematika yang mereka pelgjari.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Moded Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelgaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelgaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya,
2009:194). Inkuiri Terbimbing (guided inquiry) merupakan model pembelgaran
yang dapat melatih keterampilan siswa dalam melaksanakan proses investigas
untuk mengumpulkan data berupa fakta dan memproses fakta tersebut sehingga
siswa mampu membangun kesimpulan secara mandiri guna menjawab pertanyaan
atau permasal ahan yang diajukan oleh guru (Bell dan Smetana dalam Maguire dan

Lindsay, 2010: 55).

Model pembelgjaran Inkuiri Termimbing berorientasi pada siswa yang bertujuan
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagal bagian dari proses mental.
Dengan demikian, dalam pembelgjaran Inkuiri Terbimbing siswa tak hanya
dituntut agar menguasal materi pelgjaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya secara optimal (Sanjaya, 2009:195).
Daam penerapan model pembelgjaran ini, lbrahim (dalam Paidi, 2007: 8) mene-

rangkan guided inquiry sebagai kegiatan inkuiri di mana siswa diberikan
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kesempatan untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil, dan
mengambil kesimpulan secara mandiri, sedangkan dalam hal menentukan topik,
pertanyaan, dan bahan penunjang, guru hanya sebagai fasilitator. Pada dasarnya
model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing lebih menekankan kepada proses mencari
dan menemukan, dimana materi pelgaran tidak diberikan secara langsung kepada

siswa

Menurut Sanjaya (2009:202) langkah-langkah model pembelgaran Inkuiri

Terbimbing dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Orientas Masalah

Langkah orientass adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelgjaran yang responsif dengan menggiring siswa untuk mengetahui dan
mengenal permasalahan yang terjadi bailk dalam pembelgaran maupun

lingkungan sekitar.

2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah adalah langkah yang membawa siswa kepada persoalan
yang mengandung teka-teki sehingga mereka lebih tertarik dan penasaran.
Persoalan yang disgjikan adalah persoalan yang menantang siswa untuk berpikir

memecahkan teka-teki itu.

3. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu pemasalahan yang sedang dikaji.
Karena hipotesis merupakan jawaban sementara, maka hipotesis perlu diuji

kembali kebenarannya melalui kegiatan pengumpulan data. Siswa diminta untuk
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membuat jawaban sementara dari pertanyaan yang sudah diberikan pada

sebelumnya.

4. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk
menguiji hipotesis yang digjukan. Siswa melakukan kegiatan seperti yang tertera
dadam LKK dan mula mengumpulkan hasil berupa data berdasarkan pada

kegiatan yang telah mereka lakukan.

5. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima
sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
Disini siswa menyesuaikan data yan mereka peroleh dengan jawaban sementara

yang sudah mereka buat.

6. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Siswa membuat ringkasan menentukan

intisari dari rangkaian kegiatan yang telah mereka lakukan.

Keunggulan dan kelemahan model pembelgran Inkuiri Terbimbing diantaranya
sebagal berikut.
1. Keunggulan
Model pembelgjaran Inkuiri merupakan model pembelgaran yang banyak
dianjurkan dan digunakan di sekolah khususnya sekolah dasar. Menurut Sanjaya

(2009) ada beberapa keunggulan dari model pembelgjaran ini diantaranya:
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Model pembelgjaran Inkuiri merupakan model pembelgaran yang
menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga pembelgjaran melalui model ini dianggap lebih
bermakna.
Model pembelgjaran Inkuiri dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belgjar sesual dengan gaya belgjar mereka.
Model pembelgiaran Inkuiri merupakan model pembelgaran yang dianggap
sesuai dengan perkembangan psikoogi modern yang menganggap belagjar
adal ah proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata,
artinya siswa yang memiliki kemampuan belgjar bagus tidak akan terhambat
oleh siswa yang lemah dalam belgjar.

Kelemahan

Model pembelgaran Inkuiri juga memiliki kelemahan. Sebagaimana

dikemukakan oleh Sanjaya (2009) kelemahannya antara lain:

a. Jka model pembelgaran Inkuiri digunakan sebagai model pembelgjaran,

maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

Model ini sulit dalam merencanakan pembelgaran oleh karena terbentur
dengan kebiasaan siswa dalam belgjar.

Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang
panjang sehingga guru sulit menyesuaikan waktu.

Selama kriteria keberhasilan belgar ditentukan oleh kemampuan siswa
menguasai materi pelgjaran, maka model pembelgaran Inkuiri akan sulit

diimplementasikan oleh setiap guru.
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Dengan demikian, dalam penelitian ini model pembelgaran Inkuiri Terbimbing
merupakan proses investigasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam merumuskan prosedur, mengandisis hasil, dan mengambil

kesimpulan secara mandiri dan guru sebagai fasilitator.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

Komunikasi merupakan cara berbagi gagasan dan mengklasifikasikan pemaham-
an. Melaui komunikasi, gagasan menjadi objek-objek refleksi, penghalusan,
diskusi, dan perombakan (Wahyudin, 2008).Dalan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Depdiknas, 2005: 585) disebutkan bahwa komunikasi merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Lebih lanjut, Azizah (2011: 17) mengata-
kan bahwa komunikas adalah proses penyampaian, pemberitahuan, dan peneri-
maan ide-ide dari seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) mela-
lui media yang menimbulkan efek baik berupa lisan, tulisan, maupun gerakan
dimana melalui komunikas ide-ide direfleksikan, diperbaiki dan didiskusikan
sehingga ide-ide yang disampaikan memiliki kesamaan makna diantara keduanya.
Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang dapat menyampaikan

informasi dengan berbagai bahasa termasuk bahasa matematika.

Menurut Priyatno dkk. (2013: 385) komunikas matematis adalah suatu cara siswa
untuk menyatakan dan menafsirkan gagasan-gagasan metematika secara lisan
maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram, rumus maupun

demonstrasi. Pengertian yang lebih luas tentang komunikass matematis
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dikemukakan olen Romberg dan Chair (dalam lzzati, 2010:725), yaitu:
menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide amatematika;
menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan
benda nyata, gambar, grafik dan ajabar; menyatakan masalah sehari-hari dalam
bahasa dan ssimbol matematika, mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang
matematika; membaca dengan pemahaman suatu presentas matematika tertulis,
membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi;

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelgjari.

Turmudi (2008: 55) mengungkapkan bahwa komunikasi merupakan bagian
esensial dalam matematika dan pendidikan metematika. NCTM (2006: 67)
menetapkan lima standar kemampuan metematis yang harus dimiliki oleh siswa,
yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan koneks (connection), kemampuan
penalaran (resoning), dan kemampuan representasi (representation). Hasil survei
PISA tahun 2015 (William, 2012) mengatakan bahwa komunikasi merupakan
sadlah satu dari tujuh kemampuan yang diperlukan dalam pembelgaran
matematika. Tujuh kemampuan tersebut yaitu: @ comonication; b) mathematic
abbility; c) representation; d) resoning and argument; €) devising strategies; f)
using symbolic, formal and technical language and operations, dan; g) using
mathematical tools. (Ansari, 2003) menelaah kemampuan komunikasi dari dua
aspek yaitu komunikasi lisan (talking), dan komunikas tulisan (writing).
Komuniksai lisan diungkap melalui intensitas keterlibatan siswa dalam kelompok
kecil selama berlangsungnya proses pembel gjaran. Kemampuan komunikasi lisan

siswa sulit diukur sehingga untuk mendapatkan informasi tersebut dibutuhkan
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lembar observasi untuk mengamati kualitas diskusi siswa selama proses
pembelgaran berlangsung. Sementara kemampuan komunikasi tulisan adalah
kemampuan dan keterampilan siswa menggunakan kosa kata (vocabulary), notasi
dan struktur matematika untuk menyatakan hubungan dan gagasan serta
memahaminya dalam memecahkan masalah. Komunikasi matematika tertulis
dapat diukur melalui soal (Mufrika, 2011). Berdasarkan hasil survey PISA tahun
2012 (William, 2012), hubungan antara pembelgjaran matematika dengan
kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai berikut.

a. Merumuskan situasi matematis dengan cara membaca, memecahkan kode, dan
membuat pengertian kalimat, pertanyaan, tugas, objek, gambar, atau animasi
dalam bentuk sebuah model mental dari situasi

b. Memanfaatkan konsep matematis , fakta, prosedur dan alasan dengan cara
mengeluarkan sebuah solusi, menunjukan pada saat pengerjaan melibatkan
pencapaian solusi atau meringkas dan menyajikan hasiinya secara matematis

c. Menginterprestasikan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil secara matematis
dengan cara membangun dan mengomunikasikan penjelasan dan pendapat-

pendapat dalam kaitan dengan masal ah.

Selanjutnya menurut NCTM (Mahmudi Ali, 2009: 3) terkait dengan komunikasi
matematika, dalam Principles and Standards for School Mathematics disebutkan
bahwa standar kemampuan yang seharusnya dikuasai oleh siswa adalah sebagai
berikut.

1. Mengorganisass dan  mengonsolidasi  pemikiran  matematika  dan

mengomunikasikan kepada siswalain
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2. Mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren dan jelas kepada siswa
lain, guru, dan lainnya
3. Meningkatkan atau memperluas pengetahuan metematika siswa dengan cara
memikirkan pemikiran dan strategi siswalain
4. Menggunakan bahasa matematika secara tepat dalam berbagai ekspresi
matematika. Uraian di atas menunjukan bahwa komunikasi matematis terjadi
jika siswa belgjar aktif baik secara lisan maupun secara tertulis. Kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan jika siswa mampu
menghubungkan benda nyata, gambar, diagram dan peristiwa kehidupan

sehari-hari kedalam ide dan simbol matematika.

Baroody dalam Saragih (2007: 37) mengemukakan, terdapat lima aspek dalam
komunikasi sebagai berikut: 1) representasi (representing), diartikan sebagai
bentuk baru dari hasil perubahan suatu masalah atau ide, atau perubahan suatu
diagram dari model fisik kedalam simbol dan kata-kata; 2) mendengar (listening),
dalam diskusi mendengar adalah aspek yang sangat penting, kemampuan siswa
dalam memberikan pendapat atau komentar sangat terkait dengan kemampuan
mendengarkan topik utama atau konsep esensial yang didiskusikan; 3) membaca
(reading), kemampuan membaca merupakan kemampuan yang kompleks, karena
di dalamnya terdapat aspek mengingat, memahami, membandingkan, menemu-
kan, menganalisis, mengorganisasikan, dan mengaplikasikan apa yang terkandung
dalam bacaan; 4) diskus (discussing), merupakan sarana bagi seseorang untuk
mengungkapkan dan merefleksikan pikirannya berkaitan dengan materi yang

digjarkan; dan 5) menulis (writing), kegiatan mengungkapkan dan merefleksikan
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pikiran, hal ini dipandang sebagai proses berpikir keras yang dituangkan di atas

kertas.

Berdasarkan uraian di atas maka pada penelitian ini, kemampuan komunikasi

matematis memiliki indikator sebagai berikut.

1. Menggambarkan situass masalah dan menyatakan soluss masalah
menggunakan gambar, bagan, tabel, dan secara aljabar

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara tulisan;

3. Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.

C. Pendlitian yang Relevan

Setelah membaca hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan pada dasarnya
suatu penelitian tidak akan murni berjalan dari nol, mereka tentunya sudah
mendapatkan pengetahuan jauh sebelum diadakannya penelitian. Kesamaan hasil
penelitian yang terdahulu inilah yang menyebabkan penting bagi kita untuk

mel akukan kajian ulang dan mengetahui penelitian terdahulu ini.

Berdasarkan hasil penelitian Novrian Eriantas Hagigi (2016) kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model
pembelgaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi daripada siswa yangmengikuiti
pembelgjaran konvensional ditinjau juga dari keefektifan penerapan pembel gjaran.
Ha yang sama juga diperoleh dari penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh
Sonni Permana Sakti (2014) pada kelas VIII SMP N 10 Prambanan Sleman tahun
garan 2013/2014, dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Inkuiri Terbimbing

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran Inkuiri
Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu untuk Iebih mengembangkan
penelitian-penelitian yang ada sehingga memberikan hasil yang lebih baik, model
pembelgjaran Inkuiri Terbimbing akan diterapkan dalam pembelgaran kelas Vili

SMP Negeri 17 Pesawaran semester genap tahun pelgjaran 2016/2017.

D. Kerangka Pikir

Komunikas matematis merupakan kemampuan yang paling mendasar yang harus
dimiliki oleh siswa. Komunikass matematis yang baik akan sangat membantu
siswa daam menyelesaikan permasaahan-permasalahan matematis dalam
kegiatan pembelgaran maupun dalam masaah dikehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan matematika. Komunikas matematis memiliki beberapa
indikator yaitu menyatakan, mengekspresikan, melukiskan ide-ide matematika
kedalam bentuk gambar atau model matematika lain, menggunakan istilah-istilah,
notasi-notasi matematika untuk menygjikan ide, dan menyusun argumen secara
tertulis dalam menyelesaikan suatu masalah matematis. Komunikasi merupakan
aspek penting dari suatu pembelgaran, penekanan terhadap kemampuan
komunikasi dalam suatu model pembelajaran akan berakibat baik bagi siswa.
Model yang cukup mampu mengefektifkan kemampuan komunikasi matematis

siswa dalam pengaplikasiannyaialah model pembelgaran Inkuiri Terbimbing.

Inkuiri Terbimbing merupakan pembelgaran yang diawali dengan menghadapkan

siswa pada suatu permasalahan dan penelitian matematika. Proses pembelgjaran
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dimulai dengan orientasi masalah lalu kemudian merumuskan masalah setelah itu
siswa digjak untuk bersama-sama mengajukan hipotesis dan mengumpulkan data
setelah data terkumpul mereka menguji hipotesis, dan terakhir merumuskan

kesimpulan.

Proses pembelgjaran dilakukan dengan mengorganisasikan siswa untuk belgjar
secara berkelompok. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
heterogen dan siswa diberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Kemudian, siswa
berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan yang terdapat pada LKS tersebut.Dalam aktivitas diskus tersebut,
siswa dituntut untuk dapat mengomunikasikan ide-ide yang mereka miliki ke
daam simbol matematis maupun ilustrasi gambar dengan baik serta dengan
penjelasan yang logis, ha tersebut tentunya dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan bak.Kemudian mereka diminta untuk

mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok masing-masing.

Daam tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi didepan
kelas dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain menanggapi. Melalui proses
pembelgaran ini, siswa terlihat aktif dan diberikan kesempatan untuk mengemu-
kakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa. Dan sebelum proses belgjar mengajar berakhirguru
dan siswa akan bersama-sama menyimpulkan, menganalisis dan mengevaluas
proses pemecahan masalah. Daam fase ini guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang

mereka gunakan. Dari penjabaran di atas Inkuiri Terbimbing berpeluang untuk



21

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

E. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyal anggapan dasar sebagai berikut.

1. Semua siswa kelas VIII semester genap SMP Negeri 17 Pesawaran tahun
pelgaran 2016-2017 memperoleh materi yang sama dan sesuali dengan kuri-
kulum tingkat satuan pendidikan.

2. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis selain
model pembelgaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang sangat

kecil dan dapat diabaikan.

F. Hipotesis

Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya,

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Umum

Model pembelgaran Inkuiri Terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran Inkuiri Terbimbing lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang tidak mengikuti model pembe-

lgjaran Inkuiri Terbimbing.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 17 Pesawaran. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI tahun garan 2016/2017 yang terdistribusi dalam
delapan kelas, yaitu kelas VIII-A sampa dengan VIII-H. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan
sampel secara selektif melaui pertimbangan tertentu dengan harapan sampel
dapat mewakili representasi keseluruhan populasi. Dari delapan kelas tersebut
dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian, kelas VIII-E dengan jumlah 22 siswa
sebagal kelas kontrol dan kelas VIII-D dengan jumlah 22 siswa sebagai kelas

eksperimen.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan terhadap dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-postest control
group design agar data peningkatan yang diperoleh lebih valid meskipun dengan
kemampuan awal yang tidak sama. Kedua kelas diberi tes awal (pretest) yang
sama. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan berupa model
pembelgjaraan Inkuiri Terbimbing, sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan

model pembelagjaran Inkuiri Terbimbing pada saat pembelgaran. Hasil pretest dan
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posttest pada masing-masing kelas dihitung dengan penghitungan N-Gain.
Perbedaan nilai N-Gain pada kedua kelas menunjukkan peningkatan hasil
perlakuan yang diberikan. Desain pada penelitian ini diadaptasi dari Frankel dan

Wallen (2009: 268) seperti berikut.

Tabel 3.1. Desain Pendlitian

Perlakuan
Kelas .
Pre Pembelgjaran Post

E Y]_ X Y2

P Y1 C Yo
K eterangan:
E : Kelas eksperimen
P : Kelas Kontrol

Y1 : Pengambilan data awal (tes)
Yo : Pengambilan data akhir (tes)
C : Pembel gjaran Konvensional
X : Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing

C. Prosedur Pendlitian

Adapun prosedur pada penelitian ini, yaitu:
1. Tahap persiapan
a. Melakukan observas untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
b. Memilih sampel penelitian.
c. Menyusun proposal penelitian, perangkat pembel gjaran dan instrumen tes.

d. Menguji validitas instrumen penelitian.

2. Tahap pelaksanaan
a. Mengadakan pretest pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan juga

kelas kontrol .
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b. Melaksanakan pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran

Inkuiri Terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelgjaran konvensional
pada kelas kontrol.

c. Mengadakan posttest pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap akhir
a. Mengolah data hasil penelitian.
b. Melakukan analisis hasil penelitian dalam pengambilan kesimpulan.

c. Membahas hasil penelitian serta menarik kesimpulan dan saran.

D. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Pendlitian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan komunikas matematis siswa,
berupa data kuantitatif yaitu skor yang diperoleh pada sebelum dilakukan proses
pembelgaran (pretest) dan sesudah (posttest) dilakukan proses pembelgjaran de-
ngan dua model yang berbeda yaitu model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing di

kel as eksperimen dan pembelgjaran konvensional di kelas kontrol.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes pertama
dilakukan sebelum pembelgaran (pretest) baik pada kelas kontrol maupun
eksperimen. Lau tes diberikan sesudah pembelgaran (posttest) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pretest dan posttest diberikan dengan tujuan untuk
mengetahui nila N-gain sebagai dasar untuk melihat pengaruh model

pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
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matematis siswa. Soal tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Sama.

E. Instrumen Penditian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat tes
kemampuan komunikasi matematis berbentuk uraian. Materi yang diujikan adalah
pokok bahasan lingkaran. Untuk memperoleh data yang akurat maka instrumen
tes yang digunakan harus sudah diuji validitas tes, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukarannya.

1. Vadliditas

Dalam penelitian ini, validitas yang dilakukan adalah validitas isi. Validitas isi
dari tes komunikasi matematisini dapat diketahui dengan cara membandingkan isi
yang terkandung dalam tes komunikasi matematis dengan indikator pembelgjaran
yang hendak diukur dan indikator kemampuan komunikas matematis, dengan
anggapan bahwa guru mata pelgaran matematika kelas VIII SMP Negeri 17
Pesawaran mengetahui dengan benar kurikulum SMP, maka validitas instrumen
tes ini didasarkan atas penilaian guru mata pelgaran matematika. Tes yang
dikategorikan valid adalah yang telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi dasar
dan indikator yang diukur berdasarkan penilaian guru mitra. Penilaian tersebut
dilakukan dengan menggunakan daftar ceklis (V) oleh guru. Hasil penilaian
terhadap tes menunjukkan bahwa tes yang digunakan telah memenuhi validitas
isi. Setelah semua soa dinyatakan valid, maka soal diujicobakan pada siswa yang

berada di luar sampel yaitu kelas IX-A. Kemudian, langkah selanjutnya adalah
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mengolah data yang telah diperoleh dengan menggunakan bantuan Software
Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat

kesukaran. Perhitungan lebih lanjut dapat dilihat selengkapnya padalampiran B.5.
2. Rdiabilitas

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini soa tes yang berbentuk uraian.
Menurut Erman (2003: 153) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) bentuk urai-

an dikenal dengan rumus Alpha sebagai berikut:

e
ra :(ﬁ) (1—“32 )
%t

Keterangan:

riu  =Koefisenrdiabilitas alat evaluas
n = Banyaknya butir soal

¥ 5,5 =Jumlah varians skor tiap soal

5,2 =Varians skor total

Menurut Guilford (Erman, 2003: 139) koefisien reliabilitas diinterpretasikan

seperti yang disgjikan padatabel 3.4 berikut.

Tabel 3.2 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas I nter pretasi
0,00 < r13<0,20 Sangat rendah
0,20 <r1;< 0,40 Rendah
0,40 <r11< 0,60 Sedang
0,60 <ry1;< 0,80 Tinggi
0,80 <r;1<1,00 Sangat tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan uji instrumen tes diperoleh bahwa nilai koefisien
reliabilitas soal sebesar 0,82535 yang berarti instrumen tes yang digunakan

memiliki Kkriteria sangat tinggi. Oleh karena itu, instrumen tes dianggap layak
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digunakan. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba instrumen tes dapat dilihat pada

Lampiran C.1.

3. DayaPembeda

Daya pembeda dari sebuah soa menyatakan kemampuan soal untuk membedakan
siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi dan rendah. Untuk menentukan
daya pembeda dapat dilakukan pengurutan dari siswa yang memiliki nilai
tertinggi hingga terendah. Setelah itu dibagi 27% untuk siswa di urutan atas
merupakan siswa dengan kemampuan tinggi (kelompok atas) dan 27% di urutan
bawah merupakan siswa dengan kemampuan rendah (kelompok bawah). Arifin,
(2011: 133) menjelaskan bahwa untuk menghitung daya pembeda ditentukan

dengan rumus:

_ XKA— XKB
R e—
Keterangan :
DP : nilal daya pembeda suatu butir soal
XKA . rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok atas
XKB . ratarrata skor suatu butir soal dari kelompok bawah

Skor maks : skor maksimum suatu butir soal

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi yang

tertera dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
0,40 < daya pembeda< 1,00 Sangat baik
0,30 < daya pembeda< 0,39 Baik
0,20 < daya pembeda< 0,29 Sedang
-1,00 < daya pembeda< 0,19 Jelek
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes antara
0,38 sampai dengan 0,63. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki kriteria baik dan sangat baik. Hasil perhitungan daya

pembeda uji coba instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran C.2.

4. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Sudijono (2011: 372) berpendapat bahwa perhitungan tingkat kesukaran

suatu butir soal ditentukan dengan rumus berikut.

B
P=—
Js
Keterangan:
P : tingkat kesukaran suatu butir soal
B : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal yang diperoleh

JS : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soa

Jenis tingkat kesukaran yang digunakan pada butir soa penelitian ini adalah soal -

soal yang memiliki kriteria mudah, sedang, dan sukar.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) seperti terlihat pada Tabel 3.5

yang ada dibawah ini.

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK) | nter pretasi
0.00 = TK = 0.15 Sangat Sukar
016< TK =030 Sukar
031< TK =0.70 Sedang
0.71< TK = 0.85 Mudah
0.86 < TK < 1.00 Sangat Mudah
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Berdasarkan hasil perhitungan instrumen tes diperoleh bahwa tingkat kesukaran
tes sebesar 0,51 sampai dengan 0,69 yang berarti instrumen tes yang digunakan
memiliki kriteria sedang.

Hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat pada

Lampiran C.2.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran
terhadap soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh rekapitulas

hasil tes uji coba dan kesimpulan yang disgjikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Rekapitulas Hasil Tes Uji Coba

oo | Reliabilitas | Daya Pembeda K;L']E‘;f‘;n Kesmpulan
1 0.82535 0,63 (sangat baik) | 0,69 (sedang) Dipakai
2 (Réli abilitas 0,38 (baik) 0,51 (sedang) Dipakai
3 tinggi) 0,50 (sangat baik) | 0,60 (sedang) Dipakai
4 0,49 (sangat baik) | 0,62 (sedang) Dipakai

Dari Tabel 3.5 terlihat bahwa koefisien reliabilitas soa adalah 0,82535 yang
berarti soal memiliki reliabilitas yang tinggi. Daya pembeda untuk soa nomor 2
dikategorikan baik dan untuk soal nomor 1, 3, dan 4 dikategorikan sangat baik,
sedangkan tingkat kesukaran untuk nomor 1, 2, 3, dan 4 dikategorikan sedang.
Dengan demikian, semua soa dikatakan valid dan memenuhi kriteria reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran yang telah ditentukan maka soal tes
kemampuan komunikasi matematis yang disusun layak digunakan untuk

mengumpulkan data kemampuan komunikasi matematis.

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Andlisis data yang diambil dengan cara melakukan pretest-posttest. Analisis ini

bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi
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matematis siswa yang mengikuti model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dan
pembelgaran konvensional. Menurut Meltzer (2007: 3) besarnya skor

peningkatan (g) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

rostiest score—-pretest score

y:

maximum possible score-pretest score

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan

klasifikas sebagai berikut.

Tabd 3.6 Kriterialndeks N-Gain

Indeks Gain (Q) Kriteria
g=07 Tinggi
03<g=07 Sedang
g=03 Rendah

Hasil perhitungan skor N-gain kemampuan komunikasi matematis siswa se-

lengkapnya dapat dilihat padalampiran C.5 dan C.6.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah distribusi data yang
didapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat Sudjana (2005: 273). Rumusan
hipotesis untuk uji ini adalah.

Ho . data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, . adalah data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Kemudian taraf signifikan yang digunakan a = 0,05 dan Statistik uji yang

digunakan untuk Chi-Kuadrat adalah sebagai berikut.
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d 2
g = Y BT
“hitung —

i=1 T

Keterangan :
fo: frekuens pengamatan

f.. frekuens yang diharapkan
k . banyaknya pengamatan

Dalam penélitian ini, terima Ho jika Xz un, < Xfape dengan X2, o, ic1-s -3

Sudjana (2009: 273). Hasil uji normalitas data N-gain kemampuan komunikasi
matematis disgikan dalam tabel 3.7 dan data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.7 dan C.8.

Tabel 3.7 Hasil Uji Normalitas Data N-Gain Kemampuan Komunikasi

M atematis
Sumber Data Pembelajaran | **hitung | **tabel Keputﬂgan Uit
0
Kemampuan Inkuiri 50770 | 7,815 Diterima
komunikasi Terbimbing
Matematis Siswa Konvensiond 75166 | 7,815 Diterima

Berdasarkan Tabel 3.7 diperoleh bahwa kedua data N-gain berdistribusi normal
sehingga perlu dilakukan langkah selanjutnya yaitu uji homogenitas. Karena nilal

X% hitung < x* tabel maka kedua data N-gain berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini digunakan untuk melihat apakah kedua
kelompok data N-gain memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji Normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat Sudjana (2005: 273). Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah.
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Ho: o = o5 (keduakelompok data N-gain memiliki varians yang homogen)
Hi: af # o5 (keduakelompok data N-gain memiliki varians yang tak homogen)
Kemudian taraf signifikan yang digunakan a = 0,05 dan statistik uji yang

digunakan adalah sebagai berikut.

hitumg ~

e

|
%] I tn
[STE] P

Keterangan:
si = varians terbesar

s5 = variansterkecil
Dalam  pendlitian ini, Tolak Ho jika  Fuiryng = Frpiie  dengan

Fipitis = Fipen 15—y Y9 diperoleh dari daftar distribus F dengan taraf

signifikan sebesar 0,05 dan dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut = n, — 1
Sudjana (2005: 273). Hasil uji homogenitas data N-gain kemampuan komunikasi

matematis disajikan pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain Kemampuan Komunikas

Matematis
Kelas Varians Fhitung Frapel K eputusan Uji
Inkuiri Terbimbing 0,62 _
K onvensional 0,03 20,667 2,09 HO Ditolak

Dengan demikian dapat dissmpulkan bahwa data kemampuan komunikas
matematis pada kelas Inkuiri Terbimbing dan kelas konvensional memiliki
varians yang tak homogen. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.9.



33

3. Uji Hipotesis

a. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas data, analisis berikutnya ada-
lah menguji hipotesis, yaitu uji kesamaan rata-rata skor N-gain kedua kelompok.
Karena data yang diperoleh berasal dari populasi yang berditribusi normal, tetapi
tidak homogen maka digunakan uji-t” menurut Sudjana (2005 241) dengan

hipotesis sebagai berikut.

Ho:pq = py  (peningkatan kemampuan komunikash matematis siswa yang
mengikuti model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing sama dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional)

Hi p1> o (peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa yang
mengikuti model pembelgjaran inkuiri terbimbing lebih tinggi
dari peningkatan kemampuan komunikas matematis siswa yang

mengikuti pembelgaran konvensional)

Rumus yang digunakan untuk pengujian hipotesis yang dilakukan dengan

menggunakan Uji-t” menurut Sudjana (2005: 239) sebagai berikuit.

t =+ 1T &g
st .3
P T
K eterangan:
X3 = skor rata-rata posttest dari X, = sKor rata-rata posttest dari

kelas eksperimen kelas kontrol



n; = banyaknya subyek kelas s{ = varians kelompok
eksperimen eksperimen
nz = ll()an%/alfnya subyek kelas 53 = varians kelompok kontrol
ontro

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan a = 0,05, dengan kriteria uji
terima hipotesis Ho jikat’ <t kritis dengan t kritis = (Wity + Wato)/(W1 + W5), dan
Wi - S%n W - SPny ti=t(l-a), (m-1); t=t(l-a), (n-1). Peluang untuk
penggunaan daftar distribus t ialah (1 — a) sedangkan derajat kebebasannya
masing-masing (n; — 1) dan (n; — 1). Rekapitulas Uji-t data kemampuan

kemampuan komunikasi matematis disgjikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9. Rekapitulasi Uji-t Data Kemampuan Komunikasi Matematis

thitung tuii Keputusan Uji

11,83496 1,721 H, ditolak

Berdasarkan data pada Tabel 3.9 diketahui bahwa thiwng > tyi , Yang berarti Ho
ditolak maka ada perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti model pembelgaran Inkuiri Terbimbing dengan
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.10.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa model
pembelgaran dengan model Inkuiri  Terbimbing berpengaruh  dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari
skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran dengan model Inkuiri Terbimbing lebih tinggi daripada peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukan yaitu:

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikas matematis,
hendaknya menggunakan model pembelgaran Inkuiri Terbimbing dalam
pembelgjaran matematika di kelas karena model pembelgjaran tersebut efektif
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh
pembelgaran dengan mode Inkuiri Terbimbing terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa agar dalam prosesnya dapat berjalan dengan

lancar disarankan melakukan penelitian dengan terlebih dahulu mengkaji
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permasal ahan serta kendala pada penelitian kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing untuk mengantisipasi
kendala-kendala serupa sehingga dalam penerapannya hasil yang diperoleh

serta efisiens waktu dalam proses pembel ajaran dapat |ebih optimal.
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